ANALISA FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB KURANGNYA MINAT PENGUNJUNG DI OBJEK WISATA TAMAN REKREASI

STANUM BANGKINANG DI KOTA BANGKINANG





A. Latar Belakang 
Al-Quran menganjurkan orang-orang yang beriman memiliki kemampuan 
fisik untuk bekerja keras dan menjanjikan pertolongan bagi siapa saja yang 
berjuang dan berlaku baik agar bisa memanfaatkan kemajuan ilmu dan teknologi 
secara baik dan bermanfaat bagi orang banyak.
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Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa dampak yang 
semakin ketat pesaingannya dalam berbagai aspek kehidupan. Setiap orang 
disibukkan dengan kehidupannya masing-masing rutinitas yang dialami manusia 
dalam kesehariannya menimbulkan ketegangan, kebosanan, dan kejenuhan. Tidak 
dapat dipungkiri lagi bahwa waktu senggang yang mereka miliki akan dijadikan 
sebagai sarana untuk memulihkan kejenuhan berfikir, mendapatkan insfirasi, dan 
mendapatkan kesegaran baru. Salah satu bentuk kegiatan untuk mengisi waktu 
senggang seperti berwisata. 
Di dunia sekarang telah membuka mata secara lebar dan meyakini bahwa 
sektor pariwisata adalah salah satu jantung kemajuan ekonomi suatu negara selain 
kemajuan bisnis dan perbankan. Pariwisata tentu sangatlah penting dalam 
ekonomi sebuah negara karena keberadaannya menambah lahan bisnis bagi 
masyarakat disekitar tempat pariwisata. Bisnis inipun menjadi semakin 
bermacam-macam sesuai dengan kebutuhan tempat pariwisata pada umumnya, 
seperti cenderamata, penginapan, tempat makan dan  transportasi. Seperti yang 
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kita tahu bahwa Islam mengatur kehidupan seorang muslim disetiap aktivitasnya, 
aktivitas harian, bulanan maupun tahunan, jadi sektor pariwisata juga telah diatur 
batasan-batasannya oleh Islam. Dalam bisnis juga mempunyai etiak, begitu juga 
dengan bisnis parawisata adapun unsur etika bisnis yang harus dimiliki dalam 
berbisnis yaitu: unsur utilitas atau manfaat, unsur hak dan kewajiban, unsur 
keadilan dan kejujuran dan unsur rasa melindungi.
2
 Hal itu disebabkan bisnis 
pariwisata sangat berpengaruh pada kehidupan ekonomi seorang muslim, seperti 
berpengaruhnya terhadap ekonomi global ataupun ekonomi Islam.
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Dimana parawisata merupakan salah satau sektor industry dalam ekonomi 
yang cukup potensial untuk dikembangkan dan peran pemerintah sangat 
diperlukan dalam mengembengkan objek wisata tersebut. Orang yang melakukan 
kunjungan wisata merupakan konsumen yang menggunakan produk dan jasa 
industry tersebut. Pada dasarnya manusia menginginkan sesuatu yang membuat 
dirinya merasa senang, bahagia, dan rileks. Hal ini tidak akan terlepas dari peran 
rekreasi pada dirinya, jenis parawisata ini dilakukan oleh orang-orang yang 
menghendaki pemanfaatan hari liburnya untuk beristirahat dan berekreasi. 
Dalam pandangan konsep ekonomi Islam, industri parawisata mempunyai 
salah satu pasar yang cukup potensial untuk bisa dikembangkan dalam dunia 
usaha yang bersifat makro ekonomi yang mana antara satu produk dengan produk 
lain mempunyai keterikatan yang mendukung seperti penjualan hasil kerajinan 
rakyat, cendra mata dana dan hubungan yang eratan atara masyarakat dan wisata. 
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Dalam pandangan ilmu ekonomi makro pemasaran jasa industry tidak terlepas 
dari hukum permintaan dan penawaran dan juga tidak terlepas dari manajemen 
pemasarannya. 
Pemasaran disini juga dapat diartikan dari sudut pandang konsep yang 
berbeda. Berdasarkan konsep formal yang dikemukakan oleh AMA, marketing 
merupaka suatu fungsi secara organisasi dan seperangkat proses dari penciptaan, 
komunikasi, penyampaian nilai kepada pelanggan dan untuk mengelolah 
kerelasian pelanggan dengan cara yang bermanfaat baik bagi organisasi maupun 
stakeholder, dimana bauran pemasaran (marketing mix) yang sering disebut 
dengan empat P yaitu: terdiri dari  prodak, harga, distribusi dan promosi.
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Islam menganjurkan umatnya untuk mengelola hartanya dengan baik untuk 
mencapai keuntungan semaksimal mungkin. Untuk mencapai keuntungan ini 
pengusaha muslim tidak akan terlepas dari syariat yang dianjurkan Islam. 
Firman Allah dalam surat Al-Hasyr(59) : 18 
 
                 
 
 
Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
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Ayat ini menjelaskan bahwa tujuan akhir umat Islam adalah akhirat yang 
harus dipersiapkan dari sekarang melaluai aktifitasnya bisnis, uang, dan harta 
benda berperan dalam memfasilitasi ibadah tujuan akhirat, itulah salah satu alasan 
Islam mendorong setiap muslim untuk berusaha memperoleh kekayaan dan tidak 
melarang perangka-perangkat usaha untuk mendapatkan dan mengembangkan 
hartanya. Bukan hanya itu, bahkan Islam juga menghasuskan agar setiap muslim 
mengelolah setiap kekayaan dengan baik, Islam melarang menghambur-
hamburkannya untuk kepentingan yanga tidak bermanfaat dan hawa nafsu. Dalam 
Islam, manusia juga dianjurkan untuk menerapkan manjemen yang baik 
dikembangakan melalui investasi dan melaksanakan kewajiban amaliah sosial.
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Disisi lain parawisata memegang peran penting, bukan saja dalam 
pembangunan ekonomi dalam arti peningkatan devisa, tetapi dalam rasa 
memupuk rasa cinta kita kepada tanah air serta dapat memperkenalkan seni dan 
budaya yang ada dan keindahan alam Indonesia. 
Riau mempunyai beraneka ragam jenis objek wisata yang tersebar 
diberbagai daerah dengan keindahan dan keunikan masing-masing. Daerah 
dataran Riau khususnya daerah tingkat II Kampar mempunyai potensi dan asset 
berharga dan menjadi ciri khas tersendiri yang harus dikembangkan dan dikelolah 
serta dipromosikan untuk menarik minat wisatawan untuk berkunjung ke objek-
objek wisata yang ada di Kampar. Kabupaten Kampar juga memiliki sejumlah 
objek wisata dan antraksi khusus bidang wisata terutama budaya yang merupakan 
peninggalan bersejarah, wisata alam, dan upacara tradisional yang merupakan 
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rangkaian penjualan wisata daerah Riau. Objek wisata lain yang masih 
berkembang antara lain: Taman Rekreasi Stanum, Candi Muara Takus, Objek 
Wisata Bukit Na’ang, Danau Rusa dan lain-lain. 
Objek wisata tersebut masih membutuhkan uluran dan peranan dari 
pemerintah dan dari infestor untuk mengembangkannya baik itu dalam urusan 
dana, produk, fasilitas yang disediakan bahkan dalam mempromosikan objek 
wisata.Pengembangan sector wisata ini tidak dapat dilakukan dengan sendirinya 
tetapi dibutuhkan ketertiban pihak wisata, masyarakat dan pemerintah agar 
pembangunan parawisata agar dapat berjalan dengan lancar. Tetapi pada Objek 
Wisata Stanum Bangkinang ini pemerintah kurang berperan dalam 
mengembangkan dan mengeloha objek wisata tersebut baik dalam memberikan 
dana, produk yang berkualitas, fasilitas dan bahkan dalam mempromosikan objek 
wisata kepada orang luar.
6
 Meningkatkan daya tarik wisatawan akan objek wisata 
disuatu daerah dapat dilakukan dengan cara terencana, tearah, dan objektif antara 
lain dengan memanfaatkan sumber daya alam dan diimbangi dengan Sumber 
Daya Manusia yang ada didaerah tersebut. 
ObjekWisata Taman Rekreasi Stanum terletak di Kabupaten Kampar 
tepatnya terletak di kota Bangkinang yang memiliki berbagai fasilitas yaitu: 
1. Pintu masuk lokasi : 2 buah yaitu pintu masuk bagian depan dan pintu masuk 
bagian belakang. 
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2. Kolam renang yaitu untuk dewasa dengan ukuran panjang 50 meter dan lebar 
25 meter, dan untuk anak-anak dengan ukuran panjang 20 dan lebarnya 10 
meter. 
3. Danau buatan, dengan ukuran panjang 60 dan lebarnya 40 meter. 
4. Bendungan  
5. Panorama alam  
6. Angsa 10 buah 
7. Penginapan sebanyak 12 kamar 
8. Mushollah 1 
9. Wc  
10. Tempat main kros  dan ATV 
11. Kantin 
12. Meeting room:3 unit 
13. Lokasi kemp 
Disamping letaknya yang strategis, Kabupaten Kampar juga kaya akan 
objek wisata dan daya tarik, dimana memiliki objek wisata alam maupun wisata 
budaya buatan yang telah di perkenalkan kepada wisatawan.  
 Disini penulis tertarik untuk meneliti salah satu objek wisata yang terletak 
di Kabupaten Kampar yaitu Taman Rekreasi Stanum Bangkinang, masih terdapat 
udara yang asli dengan bentangan pepohonan atau pandangan hutun yang hijau 
dan sejuk, yang menghadirkan fenomena yang indah dan menabjukkan. 
Penyediaan pada alat yang lengkap dan pelayanan yang memuaskan dapat 
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menciptakan kenyamanan dan ketentraman hati para pengunjung sehingga 
suasana yang timbul akan berkesan dan bersahabat
7
. 
Disini penulis sangat tertarik untuk meneliti salah satu objek wisata yang 
ada di Kabupaten Kampar yaitu objek wisata taman rekreasi stanum yang terletak 
di kota Bangkinang,seteleh penulis berkunjung kesana ternyata kawasan ini sangat 
indah dan alami, akan tetapi pengunjung kawasan ini beberapa tahun terakir ini 
mengalami penurunan jumlah pengunjung dan pendapatan setelah diambil alih 
oleh pihak pemerintah daerah kabupatan Kampar dari pihak suwasta dalam 
mengelolah objek wisata, seharusnya objek wisata yang dikelolah oleh pemerintah 
itu semakin berkembang di bandingkan dikelolah oleh pihak suwasta. Tetapi pada 
Objek Wisata Stanum Bngkinang ini ketika dikelolah oleh Pemerintah Daerah 
Kabupaten Kamparlah pendapatan dan jumlah pengunjung yang mau berkunjung 
ke objek wisata semakin menurun. Pada objek wisata ini pemerintah kurang 
berperan dalam mengelola ataupun dalam memberikan dana, juga promosi kepada 
masyarakat luar serta memberikan fasilitas-fasilitas yang baik bagi Objek 
WisataStanum Bangkinang ini. 
Dari tiga tahun belakangan ini jumlah pengunjung wisatawan pada Taman 
Rekreasi Stanum ini mengalami penurunan  jumlah pengunjung yang cukup 
banyak, maka perlu dicarikan faktor-faktor yang menyebabkan turunnya jumlah 
pengunjung atau wisatawan. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dari tabel berikut: 
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JUMLAH PENGUNJUNG WISATAWAN PADA OBJEK WISATA  
TAMAN REKREASI STANUM BANGKINANG 
Tahun  Jumlah 
Pengunjung 
Jumlah Penjualan 
Seluruh Tiket  
Pendapatan per tahun 
2013 21.472 34.371 Rp.288.606.000,00 
2014 18.718 34.302 Rp.192.452.000,00 
2015 10.092 22.742 Rp.167.166.000,00 
Sumber: Pengelolaan Taman Rekreasi Stanum 
Dapat dilihat dari table di atas jumlah pendapatan dan pengunjung yang 
mau berkunjung di Objek Wisata Taman Terkreasi Sanum Bangkinang dari tahun 
ke tahun mengalami penurunan yang begitu pesat. Pada tahun 2013 pengunjung 
jumlah pengunjung yang berkunjung ke Objek Wisata Taman Rekreasi Stanum 
Bangkinang ini sebanyak 21.472 orang pengunjung dengan pendapatan yang 
diperoleh oleh pihak objek wisata sebesar Rp. 288.606.000.00, kemudian pada 
tahun 2014 jumlah pengunjung yang berkunjung ke Objek Wisata Taman 
Rekreasi Stanum Bangkinang sebanyak 18.718 orang pengunjung dengan total 
pendapatan yang diperoleh pihak objek wisata sebesar Rp. 192.452.000.00. 
Jumlah pengunjung yang tidak lagi berkunjung ke objek wisata berkurang dari 
tahun 2013-2014  sebanyak 2754 orang pengunjung. kemudian pada tahun 2015 
jumlah pengunjung yang mau berkunjung ke Objek Wisata Taman Rekreasi 
Stanum Bangkinang semakin menurun, yaitu jumlah pengunjung yang berkunjung 
ke Objek Wisata Taman Rekreasi Stanum pada tahun 2015 sebanyak 10.092 
orang dengan pendapatan yang diperoleh oleh objek wisata sebesar 
Rp.167.166.000.00. jumlah pengunjung yang tidak lagi berkunjung ke Objek 
Wisata Taman Rekreasi Stanum Bangkinang pada tahun 2015 menurun dastis 
9 
 
sebanyak sebanyak 8626 orang. Sehingga perlu dicari jalan keluarnya dan 
mengapa terjadi hal yang demikian itu, untuk kemajuan Objek Wisata Taman 
Rekreasi Stanum Bangkinang dimasa yang akan datang. 
Dari permasalahan tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “ANALISA FAKTOR- FAKTOR PENYEBAB 
KURANGNYA MINAT PENGUNJUNG DI OBJEK WISATA TAMAN 
REKREASI STANUM BANGKINANG DI KOTA BANGKINANG 
MENURUT EKONOMI ISLAM” 
B. Batasan Masalah  
Agar penelitian ini lebih terarah, maka perlu diberikan batasan permasalahan. 
Adapun yang menjadi fokus penelitian ini penulis batasi dimulai  pada tahun 2013 
sampai 2015yaitu Anlisa Faktor-faktor Penyebab Kurangnya Minat Pengunjung di 
Objek Wisata Taman Rekreasi Stanum Bangkinang di Kota Bangkinang Menurut 
Ekonomi Islam. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah yang akan diteliti dapat 
dirumuskan sebagai berikut:  
1. Bagaimana konsep pengelolaan Objek Wisata Taman Rekreasi Stanum 
Bangkinang ? 
2. Faktor apakah yang menyebebkan kurangnya minat pengunjung pada 
Objek Wisata Taman Rekreasi Stanum Bangkiang? 
3. Bagaimana konsep pengelolaan Objek Wisata Taman Rekreasi Stanum 
Bangkinang Menurut pandangan Ekonomi Islam? 
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D. Tujuan Dan Penggunaan Penelitian 
1. Tujuan dari penelitian  
a. Untuk mengetahui faktor-faktor apakah yang menyebabkan kurangnya 
minat pengunjung pada Objek Wisata Taman Rekreasi Stanum 
Bangkinang. 
b. Untuk mengetahui bagaimana konsep pengelolaan Objek Wisata Taman 
Rekreasi Stanum Bangkinang Menurut Ekonomi Islam? 
2. Kegunaan penelitian   
a. Bagi peneliti untuk dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai 
faktor-faktor apakah yang menyebabkan kurangnya minat berkunjung 
wisatawan pada Objek Wisata Taman Rekreasi Stanum Bangkinang. 
b. Bagi pihak pengelolah Objek Wisata Taman Rekreasi Stanum penelitian 
ini diharapkan mampu memberikan sumbangan yang positif dalam 
mengelolah Objek Wisata Taman Rekreasi Stanum agar pengunjungnya 
lebih meningkat. 
c. Memberikan kontribusi pemikiran dan informasi bagi para pembaca, 
khususnya bagi penulis dan umumnya bagi masyarakat dan mahasiswa 
lainya.    
d. Sebagai salah satu syarat untuk memeproleh gelar Sarjana Ekonomi Islam 





E. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kota Bangkinang Kabupaten Kampar, karena di 
Kota Bangkinang Kabupaten Kampar ini terdapat Objek Wisata Taman 
Rekreasi Stanum yang dahulunya sangat berkembangdan banyak diminati 
oleh pengunjung, sekarang mengalami penurunan jumlah pengunjung dan 
penurunan jumlah  pendapatan yang begitu banyak, sudah seharusnya 
permasalahan ini diketahui apakah yang menyebabkan terjadinya penurunan 
pendapatan dan kurangnya minat pengunjung pada Objek Wisata Taman 
Rekreasi Stanum Bangkinang ini. 
2. Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek dalam penelitian ini adalah karyawan dan pengunjung Objek 
WisataTaman Rekreasi Stanum di Kota Bangkinang yang tidak lagi 
berkunjung dari tahun 2013-2015. Sedangkan sebagai objeknya adalah 
faktor-faktor yang menyebabkan kurangnya minat pengunjung di Objek 
Wisata Taman Rekreasi Stanum Bangkinang. 
3. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang berdiri atas objek atau sabjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
8
Sampel 
adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
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Keterangan: 
 n: jumlah sampel 
 N: jumlah populasi 
 e: batas toleransi kesalahan eror 
    
      
               
 
n = 53,228 
n = 53 orang responden 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
pengunjung Objek Wisata Taman Rekreasi Stanum Bangkinang yang tidak 
lagi berkunjung dari tahun 2013-2015 yang berjumlah 11.380 dan karyawan 
Objek Wisata Stanum Bangkinang bagian pemasaran yang berjumlah 1 
orang. Jadi total populasi pada penelitian ini berjumlah 11.381orang. 
Dari populasi tersebut diambil sampel dengan menggunakan teknik 
purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini  adalah 1% dari 11.381 
orang berjumlah yaitu sebanyak 53 orang. 
4. Sumber Data 
Jenis data menurut sumbernya ada dua jenis yaitu sebagai berikut: 
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a. Data primer yaitu data yang diperoleh dari jawaban kuesioner responden 
yang dihimpun langsung pada saat penelitian yang bersumber dari 
tanggapan responden. 
b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak yang terkait, serta 
buku-buku atau kitab-kitab perpustakaan yang dapat membantu penelitian 
ini guna melengkapi data-data. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala yang diselidiki, 
observasi berfungsi sebagai exsplorasi dan dengan tujuan mencari 
informasi atau untuk mengecek kebenaran dari data yang diperoleh. Hasil 
itu dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas tentang masalahnya dan 
mendapat peunjuk-petunjuk dan cara memecahkannya.
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b. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara tanyajawab 
langsung dengan pejabat yang berwenang yang ada kaitannya dengan 
objek penelitian. 
c. Kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara menulis 
pertanyaan- pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian ini, kemudian 
disebarkan kepada responden. 
d. Studi kepustakaan yaitu penulis mengambil buku referensi yang ada 
kaitannya dengan persoalan yang diteliti. 
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e. Dokumentasi merupakan data-data atau dokumen-dokumen dari kantor 
objek wisata taman rekreasi stanum dan penganbilan gambar-gambar 
pada lokasi penelitian. 
6. Analisis Data 
Metode analisa data dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis  
deskriftif  kualitatif yaitu menganalisa data-data berdasarkan persamaan jenis 
data tersebut, kemudian diuraikan antara data satu dengan data yang lainnya, 
sehingga memperoleh gambaran umum yang utuh tentang masalah yang 
diteliti.   
7. Metode penulisan  
Penulisan ini menggunakan tiga penulisan yaitu: 
a. Induktif yaitu mengumpulkan data-data yang bersifat khusus kemudian 
dianalisa dan diuraikan secara umum. 
b. Deskriptif yaitu mengumpulkan data dan keterangan kemudian dianalisa 
juga disusun sebagai mana dikehendakai dalam penelitian ini.
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F. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah para pembaca dalam memahami penelitian ini, 
penulis mengklasifikasi penelitian ini dalam beberapa bab dan setiap bab 
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BAB I : PENDAHULUAN 
Dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
metode penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II : GAMBARABN UMUM OBJEK PENELITIAN 
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai sejarah singkat 
perusahaan, visi, misi dan tujuan, struktur organisasi, produk- 
produk dari objek wisata dan aktivitas Objek Wisata Taman 
Rekreasi Stanum di Kota Bangkinang Kabupaten Kampar.  
BAB III : TINJAUAN TEORITIS 
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai hal-hal yang berkaitan 
dengan teori yang ada hubungannya dengan permasalahan yang 
diteliti yaitu: Manajemen pengelolaan pariwisata , pemasaran dan 
manajemen pemasaran parawisata, Strategi - strategi peningkatan 
kinerja pariwisata, Peningkatan dan pengembangan pariwisata, 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat pengunjung untuk 
mengunjungi objek wisata, Konsep Pengelolaan Objek Wisata 
Taman Rekreasi Stanum Bangkinang Menurut Pandangan 
Ekonomi Islam 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini penulis mengemukakan tentang hasil penelitian dan 
pembahasan mengenai faktor-faktor yang menyebabkan kurangnya 
minat pengunjung di Objek Wisata Taman Rekreasi Stanum 
16 
 
Bangkinang dan bagaimana pandangan ekonomi Islam mengenai 
faktor-faktor apakah yang menyebabkan kurangnya minat 
pengunjung pada Objek Wisata Taman Rekreasi Stanum 
Bangkinang Kabupaten Kampar. 
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini perupakan penutup yang berisikan kesimpulan dan 
saran. 
